Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

UPAYA MENINGKATKAN KEMANDIRIAN DAN HASIL BELAJAR IPA
MELALUI METODE PEMBELAJARAN INQUIRI KELAS IV SEKOLAH
DASAR

Khoimatun', Dadang Suhada?, Dzikri Della Umsa 3
123 PGSD, FKIP, Universitas Darul Ma’arif Indramayu,
khoimatun.tisya@gmail.com, 2dadangskripsi51@gmail.com,

3dzikridella20@gmail.com

ABSTRACT

This research is motivated by the low independence and science learning outcomes
of grade IV students of SDN 2 Jagapura Lor. The purpose of this research is to
improve student independence and learning outcomes by applying the Inquiri
learning method to science learning style materials in grade IV SDN 2 Jagapura Lor
This study uses the Kemmis & MC Taggart model research design, namely
classroom action research (PTK). The subject of this study is grade |V students of
SDN 2 Jagapura Lor which totals 25 students and is carried out in 2 cycles each
cycle there is 1 meeting. Data collection tools in the form of test questions and
observation sheets were then analyzed by descriptive and quantitative analysis
techniques. This research is said to be successful if the application of the Inquiri
learning method, student learning independence and student learning outcomes
can be increased in accordance with the predetermined success indicators. The
results of the study showed that the percentage of observation results in the
application of the Inquiri learning method in the first cycle was 79.41%, increasing
in the second cycle to 88.23% and reaching 91.91% in the third cycle. The
percentage of observation results of student learning independence in cycle | was
77.08%, increasing in cycle Il to 86.33% and reaching 92.91% in cycle Ill. The
percentage of learning outcomes of students in the first cycle was 72%, increasing
in the second cycle to 88% and reaching 92% in the third cycle. Based on the data
from the research results, it can be concluded that the Inquiri learning method can
increase the independence and learning outcomes of students in learning science
style materials for grade IV students of SDN 2 Jagapura Lor.

Keywords: learning outcomes, inquiry, learning independence
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemandirian dan hasil belajar IPA
siswa kelas IV SDN 2 Jagapura Lor. Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
kemandirian dan hasil belajar siswa dengan penerapan metode pembelajaran
Inquiri pada pembelajaran IPA materi gaya kelas IV SDN 2 Jagapura Lor. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian model Kemmis & MC Taggart yaitu penelitian
tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN 2 Jagapura Lor
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yang berjumlah 25 siswa dan dilaksanakan dalam 2 siklus setiap siklus terdapat 1
pertemuan. Alat pengumpul data berupa soal tes dan lembar observasi kemudian
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan kuantitatif. Penelitian ini dikatakan
berhasil apabila penerapan metode pembelajaran Inquiri, kemandirian belajar siswa
dan hasil belajar siswa dapat meningkat sesuai dengan indikator keberhasilan yang
telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hasil observasi
penerapan metode pembelajaran Inquiri siklus | yaitu 79,41%, meningkat pada
siklus Il menjadi 88,23% dan mencapai 91,91% pada siklus lll. Persentase hasil
observasi kemandirian belajar siswa siklus | yaitu 77,08%, meningkat pada siklus |l
menjadi 86,33% dan mencapai 92,91% pada siklus lll. Persentase hasil belajar
siswa siklus | yaitu 72%, meningkat pada siklus Il menjadi 88% dan mencapai 92%
pada siklus Ill. Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA materi gaya siswa kelas IV SDN 2 Jagapura Lor.

Kata Kunci: hasil belajar, inquiri, kemandirian belajar

A.Pendahuluan temannya untuk mengembangkan

Pada dasarnya manusia potensinya masing-masing dalam

dilahirkan sebagai makluk pembelajar.
Tugas, tanggung jawab manusia
adalah menjadi pembelajar. Belajar
bukanlah suatu proses menyerap
pengetahuan yang dihasilkan oleh
seorang guru. Namun belajar
merupakan suatu proses dimana
siswa diharuskan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran yang
bermakna dan bisa mengaktifkan
siswa adalah pembelajaran yang
dilandasi oleh pengalaman belajar
yang berkesan. Dalam pembelajaran
IPA, siswa harus berpartisipasi penuh
dan aktif dalam proses pembelajaran.
dibutuhkan
kemandirian siswa dalam belajar baik

Oleh karena itu

sendiri  maupun bersama teman

belajar IPA.

Kemandirian merupakan salah
satu sikap yang harus ditumbuhkan
siswa agar menjadi pribadi yang
mampu mengendalikan dan
memotivasi diri. Sikap mandiri siswa

dalam Dbelajar diwujudkan dalam

situasi yang dikenal dengan
kemandirian belajar siswa.
Kemandirian  belajar  merupakan

konsep bagaimana seseorang dapat
menjadi pengelola dirinya sendiri
dalam kegiatan belajar (Wira, 2021).
Kemandirian siswa dalam belajar
sangat penting karena menjadi
motivasi sendiri untuk menyelesaikan
suatu tugas tanpa bantuan orang lain.

Artinya siswa dapat melakukan
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kegiatan yang mengembangkan

potensi pengetahuan dan
kreativitasnya sesuai pemahamannya
sendiri tanpa bergantung pada orang
lain (Damayanti & Anando, 2021).
Kemandirian sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran, karena
kemandirian merupakan sikap pribadi
yang diperlukan setiap individu. Siswa
yang mempunyai kemandirian belajar
mampu menganalisis permasalahan
yang kompleks, mampu bekerja
secara individu maupun kelompok dan
berani mengungkapkan gagasannya
dengan percaya diri. Berhasil atau
tidaknya suatu pendidikan salah
satunya disebabkan oleh faktor
pendidik

memegang peranan yang sangat

tenaga (guru).  Guru
penting dalam perkembangan dan
kemajuan siswa serta dituntut untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan, guru harus
memahami dan menguasai beberapa
Metode

pembelajaran ini kemudian akan

metode pembelajaran.
digunakan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Metode yang bervariasi akan
meningkatkan kemandirian belajar
siswa yang nantinya akan
berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa. Berdasarkan hasil wawancara

terhadap salah satu guru kelas IV
SDN 2 Jagapura Lor, Kecamatan
Gegesik, Kabupaten Cirebon terdapat
beberapa faktor atau kendala yang
muncul ketika proses pembelajaran
yaitu: Kegiatan pembelajaran IPA
masih dilakukan secara konvensional,
artinya proses belajar mengajar masih
berpusat pada guru. Guru lebih
banyak menjelaskan materi
pembelajaran sedangkan siswa hanya
berperan sebagai pengamat. Dalam
proses belajar mengajar, guru hanya
terpaku pada buku teks sebagai satu-
satunya sumber belajar. Siswa kurang
mempunyai  kemandirian  dalam
mengikuti pembelajaran. Pada saat
mengerjakan latihan atau tugas
individu, siswa banyak bertanya dan
bergantung pada temannya. Dan
ketika disajikan sebuah permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa tidak berusaha untuk
menemukan jawabannya sendiri.
Selain itu, siswa merasa kurang
antusias saat mengikuti kegiatan
pembelajaran yang sedang
berlangsung, ketika guru menjelaskan
masih banyak yang tidak
memperhatikandan sibuk dengan
kegiatannya masing-masing seperti
mengobrol, bercanda, dan lain-lain.

Dengan metode pembelajaran yang
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masih konvensional membuatsiswa
mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan.
Hal iniberdampak pada kurangnya
pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran IPA. salah satunya ditandai
dengan rendahnya hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil nilai ulangan IPA
tahun pelajaran 2024/2025 semester
1 diketahui bahwa hasil belajar siswa
rendah vyaitu siswa yang nilainya
diatas KKM sebanyak 8 orang dengan
presentase 32% dan siswa yang
nilainya dibawah KKM sebanyak 17
orang dengan presentase 68%,
dengan standar KKM vyaitu 70.
Berdasarkan pada kondisi lapangan
yang telah dipaparkan, alternatif
pemecahan masalah yang dapat
diambil adalah dengan menerapkan
metode pembelajaran inquiri sebagai
upaya meningkatkan kemandirian dan
hasil belajar 3 IPA khususnya materi
‘Gaya di Sekitar Kita”. Metode
pembelajaran Inquiri adalah metode
pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran dan menemukan inti
dari materi pelajaran itu sendiri.
Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian dari Meo et al., (2021)

yang menunjukkan bahwa metode

inquiri  dapat meningkatkan hasil
belajar IPA yang dibuktikan dengan
adanya peningkatan hasil belajar
pada siklus | dan IlI. Selain itu,
penelitian dari Afendi et al., (2022)
yang menunjukkan bahwa adanya
peningkatan kemandirian  belajar
siswa setelah diterapkan metode
inquiri. Dengan demikian, metode
inquiri dinilai mampu meningkatkan
kemandirian dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan diatas, maka
perlu dilakukan penelitian tindakan
kelas sebagai upaya untuk
meningkatkan pembelajaran konsep
pada mata pelajaran IPA, vyaitu
dengan melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul: “Upaya
Meningkatkan Kemandiriandan Hasil
Belajar IPA Metode

Pembelajaran Inquiri Kelas IV Sekolah

melalui

Dasar”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian  tindakan kelas atau
Classroom Action Research (CAR).
Arikunto (2017) menjelaskan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas merupakan
suatu bentuk penelitian yang refleksif,
partisipatif, kolaboratif dan spiral yang

tujuannya untuk melakukan tindakan

413



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

(observation and evaluation), refleksi
(reflecting), dan seterusnya sampai
dengan perbaikan yang diinginkan
tercapai (kriteria keberhasilan).
Penelitian ini menggunakan
desain penelitian model Kemmis &
MC Taggart (Arikunto, 2017). Desain
penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan MC Taggart dalam satu
siklus terdiri dari 4 tahap vyaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan

refleksi.

/

PERENCANAAN - PENGAMATAN

REFLEKSI
PELAKSANAAN

REFLEKSI

Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan
MC. Tagart

S
b

PERENCANAAN

!
\I/ \I/

PENGAMATAN

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penerapan metode
pembelajaran Inquiri pada
pembelajaran IPA mengalami

peningkatan yaitu ditunjukkan dengan
skor yang diperoleh pada
siklus 1 adalah 54 dari skor maksimal
68 dengan persentase 79,41%
termasuk pada kriteria baik,
mengalami peningkatan skor pada

siklus Il menjadi 60 dari skor maksimal

68 dengan persentase 88,23%
termasuk pada kriteria amat baik dan
pada siklus Ill mencapai skor 62,5 dari
skor maksimal 68 dengan persentase
91,91% dengan kriteria amat baik.
Penerapan metode pembelajaran
Inquiri dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa pada
pembelajaran IPA yaitu ditunjukkan
dengan skor yang diperoleh pada
siklus | adalah 462,5 dari skor
maksimal 600 dengan persentase
77,08% termasuk pada kriteria baik,
mengalami peningkatan skor pada
siklus Il menjadi 518 dengan
persentase 86,33% termasuk pada
kriteria amat baik dan pada siklus Il
mencapai skor 557,5 dari skor
maksimal 600 dengan persentase
92,91% dengan kriteria amat baik.
Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dengan menggunakan
metode pembelajaran Inquiri yaitu
ditunjukkan dengan peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus | yaitu 72,32 dengan persentase
72%, mengalami peningkatan pada
siklus Il menjadi 84,48 dengan
persentase 88% dan pada siklus llI
mencapai skor rata-rata 89,2 dengan

persentase 92%.
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D. Kesimpulan

Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai alternatif untuk meningkatkan
kemandirian siswa dan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran
khususnya mata pelajaran IPA.

Bagi peneliti selanjutnya

sebaiknya dapat  menggunakan

metode pembelajaran Inquiri sebagai
referensi untuk melakukan penelitian
ataupun dapat dikembangkan secara

lebih luas  sehingga kualitas

pembelajaran lebih meningkat.
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